
Pemkab Dukung  Pembangunan Sekolah MI An-Nur Seba Sebagai Tonggak
Pendidikan Islam di Sabu Raijua

PROKOPIM, Raemadia &ndash; 26 Agustus 2025.

 Wakil Bupati Sabu Raijua, Ir. Thobias Uly, M.Si, melakukan peletakan batu pertama pembangunan Madrasah
Ibtida&rsquo;iyah (MI) An-Nur Seba di Desa Raemadia, Kecamatan Sabu Barat. Turut hadir dalam kegiatan ini
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sabu Raijua, Kepala Bidang Pendidikan Haji dan Bimas Islam
Kanwil Kementerian Agama Provinsi NTT, Ketua Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Sabu Raijua, Kepala Desa
dan perangkat Desa Raemadia, Ketua Yayasan dan Pengurus MI An-Nur Seba, serta para tokoh agama, tokoh
masyarakat, orang tua/wali murid, dan jamaah Masjid An-Nur Seba.

 &ldquo;Sebagaimana pepatah mengatakan, mendidik seorang anak berarti kita sedang menyiapkan masa depan
bangsa. Karena itu, saya memberikan apresiasi yang tinggi kepada Yayasan, Pengurus, para Guru, Kementerian
Agama, serta seluruh pihak yang telah berinisiatif dan berjuang untuk mendirikan lembaga pendidikan ini.
Perjuangan ini tentu tidak mudah, karena membutuhkan kerja keras, pengorbanan, serta dukungan banyak
pihak,&rdquo; ungkap Wakil Bupati.

 Lebih lanjut, beliau mengajak seluruh komponen masyarakat untuk mendukung pembangunan MI An-Nur Seba,
baik melalui doa, tenaga, maupun pikiran, agar proses pembangunan dapat berjalan lancar dan selesai tepat
waktu. Wakil Bupati menekankan bahwa madrasah ini bukan hanya milik Yayasan atau pemerintah, tetapi milik
bersama yang akan diwariskan kepada anak cucu di masa depan.

 Mengakhiri sambutannya, Wakil Bupati menyampaikan harapan agar kehadiran MI An-Nur Seba nantinya dapat
menjadi pusat pendidikan dasar keagamaan yang berkualitas, melahirkan generasi yang berilmu, berkarakter,
berdaya saing, serta menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal masyarakat Sabu Raijua. Beliau
juga menitipkan pesan agar di sekitar area sekolah ditanami pohon-pohon berumur panjang. Dengan begitu,
pada bulan November&ndash;Desember nanti pohon-pohon tersebut sudah mulai tumbuh, sehingga lingkungan
sekolah tidak gersang, melainkan teduh dan sejuk.
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